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ABSTRAK 

 PT. Kaltim Prima Coal (KPC) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pertambangan. Industri penambangan ini menambah daftar penghasil limbah yang tidak 

baik bagi lingkungan dan kesehatan mahkluk hidup. Air limbah yang dihasilkan berupa 

air asam tambang yang mempunyai pH rendah, juga mengandung logam berat. Proses 

koagulasi-flokulasi yaitu penambahan bahan kimia agar partikel-partikel yang sukar 

mengendap menggumpal menjadi besar dan berat sehingga kecepatan pengendapannya 

lebih besar. Larutan Ca(OH)2 merupakan basa yang banyak digunakan sebagai flokulan 

pada air, pengolahan limbah, serta pengolahan tanah asam. Dengan metode koagulasi-

flokulasi diharapkan agar seluruh air limbah yang dihasilkan dapat memenuhi baku mutu 

sesuai Permen LH No. 113 tahun 2001 dan PerDa KalTim No. 02 Tahun 2011. 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian Eksperimen dalam 

skala laboratorium untuk mengetahui penurunan konsentrasi Besi (Fe), Mangan 

(Mn) dan TSS pada air asam tambang dengan metode koagulasi-flokulasi 

menggunakan Larutan Kapur (Ca(OH)2). Analisis data hasil penelitian dilakukan 

dengan dua metode yaitu analisis deskriptif dan Analysis of Variances (ANOVA). 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memaparkan data untuk memberi gambaran 

dan penjelasan yang diperoleh dari sampel penelitian, kemudian ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis dengan ANOVA digunakan untuk 

mengetahui perbedaan nyata atau tidak secara statistik, mengetahui pengaruh 

variasi dosis, kecepatan, dan waktu pengadukan terhadap efisiensi penurunan 

konsentrasi Fe, Mn, dan TSS dalam koagulasi-flokulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan metode koagulasi-flokulasi menggunakan 

Ca(OH)2 dapat menurunkan konsentrasi Besi (Fe), Mangan (Mn), dan TSS dari 

50,1 mg/l, 25,8 mg/l dan 151,33 mg/l menjadi 0,43 mg/l, 0,9 mg/l dan 0 mg/l. 

Dengan kecepatan pengadukan sebesar 200 rpm selama 6 menit pada proses 

koagulasi dan kecepatan pengadukan sebesar 20 rpm selama 15 menit pada proses 

flokulasi. Dosis koagulan yang digunakan sebanyak 5 ml yang sama dengan 500 

ppm. 

Kata Kunci : Air Asam Tambang, Koagulasi-Flokulasi, Kapur 
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ABSTRACT 

PT. Kaltim Prima Coal (KPC) is a company engaged in mining. This 

mining industry adds a list of waste producers that is not good for the environment 

and health of living creatures. Waste water produced in the form of acidic water 

that has low pH, also contains heavy metals. The coagulation-flocculation process 

is the addition of chemicals to allow the hard-to-settle particles to clot to be large 

and heavy so that the speed of the depositing is greater. Aqueous Ca(OH)2 is a 

base that is widely used as a flocculant in water, sewage treatment, as well as acid 

soil processing. The coagulation method is expected to allow all the resulting 

wastewater to meet the quality standards according to Permen LH No. 113 year 

2001 and PerDa KalTim No. 02 Year 2011. 

Research conducted this is an experimental research in laboratory scale to 

determine the decrease in the concentration of iron (Fe), manganese (Mn) and 

TSS in acid mine drainage with coagulation-flocculation method using Lime 

Aqueous (Ca(OH)2). Analysis of the data of research results is done by two 

methods namely descriptive analysis and analysis of Variances (ANOVA). A 

descriptive analysis aims to expose the data to provide an overview and 

explanation obtained from the research samples, then shown in the form of tables 

and graphs. Analysis with ANOVA is used to determine the real difference or not 

statistically, knowing the influence of dose variation, speed, and timing of stirring 

against the efficiency of decreased concentrations of Fe, Mn, and TSS in 

coagulation-flocculation.  

Results showed the method of the coagulation-flocculation using Ca(OH)2 can 

lower concentrations of iron (Fe), manganese (Mn), and TSS of 50.1 mg/L, 25.8 mg/L 

and 151.33 mg/l to 0.43 mg/L, 0.9 mg/L and 0 mg/L. With stirring speed of 200 rpm For 

6 minutes on coagulation and stirring speeds of 20 rpm for 15 minutes on the flocculation 

process. The coagulant dose is used as much as 5 ml with 500 ppm. 

Key words : Acid Mine Drainage, Coagulation-Flocculation, Lime  
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